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Siapa yang Harus Dibela?
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Jika Tuhan Tidak Perlu dibela, lalu siapa yang harus dibela?.
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Menarik sekali  membacara karya Abu Nu’aim: “Hilyah Awliya”.  Ia menginformasikan
kepada kita pernyataan Malik bin Dinar, salah seorang generasi Tab’in :

” مهقُلُوب ةرسْننْدَ الْمع نغبا :يكَ؟ قَالغبا نيا ِبا ري :مَالس هلَيع وسم قَال “.

“Nabi Musa bertanya kepada Tuhan : “Wahai Tuhan, di mana aku bisa menjumpai-Mu?”.
Tuhan menjawab : “temuilah Aku di antara mereka yang hatinya luka”.

Abu Nu’ aim juga menyampaikan informasi senada, dari Wahb bin Munabbih.

خَافَتم نم مهقُلُوب ةرسْننْدَ الْمع :تُكَ؟ قَالذَا طَلَبجِدُكَ اا نيا ِلَها ” :مَالس هلَيع اۇدد قَال ”

Ia mengatakan : Nabi Daud bertanya kepada Tuhan: Wahai Tuhanku, di mana aku bisa
menjumpai-Mu bila  aku mencari-Mu?”.  Tuhan menjawab :  “di  tengah-tengah mereka  yang
hatinya bersedih karena takut kepada-Ku”.

Sementara itu, sebuah hadits Qudsi menyebutkan pernyataan Tuhan :

Dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw Bersabda dalam hadis qudsi, “Sesungguhnya Allah
(dalam hadits Qudsi) berfirman: “Hai Anak Cucu Adam, Aku sakit tetapi kamu tidak menjenguk-
Ku”. Ia berkata “Ya Rab, bagaimana aku menjenguk Mu, sedangkan Engkau adalah Tuhan
Semesta Alam?”

Allah menjawab: “Apakah kau tidak tahu, ada hamba-Ku Fulan sedang sakit tetapi kau
tidak menjenguknya, tidakkah kau tahu sesungguhnya jika kau menjenguknya Aku berada di
sisinya”. Allah berfirman :
“hai anak cucu Adam, Aku lapar tetapi kau tidak memberi-Ku makan”. Ia mengatakan : “Ya Rab,
bagaimana aku memberi-Mu makan sedangkan Engkau adalah Tuhan Semesta Alam?”

Allah menjawab: “Apakah kau tidak tahu sesungguhnya hamba-Ku si Fulan lapat, tetapi
kau tidak memberinya makan, tidakkah kau tahu sesungguhnya jika kau memberinya makan kau
menjumpai Aku di sana”. Allah berfirman Hai anak cucu Adam, Aku haus tetapi kau tidak
memberi-Ku minum”.

Anak Cucu Adam :  “Ya Rab, bagaimana aku memberi-Mu minum sedangkan Engkau
adalah  Tuhan  Semesta  Alam?”  Allah  menjawab:  “Kau  (tahu)  hamba-Ku  meminta  minum
kepadamu tetapi  kau tidak memberinya minum, tidakkah kau tahu ketika kau memberinya
minum niscaya kau menemui Aku di sana”. ( HR. Imam Muslim, Ibn Hibban dan al-Baihaqi).
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